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SARI

Meningkatnya pertambahan jumlah penduduk di Kabupaten Penajam Paser Utara
berdampak pada kebutuhan air bersih yang semakin meningkat. Dalam Peraturan
Menteri ESDM No. 7 Tahun 2017 tentang Cekungan Airtanah pasal 2 ayat 3
menyebutkan bahwa sistem pengelolaan airtanah didasarkan pada cekungan
airtanah, namun di Indonesia masih banyak daerah-daerah yang masih
menggunakan sistem pengelolaan berbasis sumur produksi yang dibatasi pada
wilayah administrasi. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membuat model
hidrogeologi pada Cekungan Airtanah Samarinda segmen Penajam berdasarkan
model konsep yang dibuat berdasarkan data-data dilapangan. Model nantinya
akan digunakan sebagai acuan dalam menentukan rekomendasi terkait konservasi
airtanah dari hasil simulasi model. Model numerik dibuat dengan memasukkan
parameter-parameter hidrogeologi seperti konduktivitas batuan, storativitas,
porositas total dan efektif batuan. Diskritisasi geometri dan iterasi berdasarkan
metode beda hingga. Simulasi model yang dilakukan berdasarkan prediksi debit
pemompaan hingga 20 tahun kedepan. Hasil kalibrasi model didapatkan nilai
RMSE sebesar 0,75 m, ME sebesar 0,1 m, dan MAE sebesar 0,63 m, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,944. Zona konservasi airtanah dibuat dengan
mengkombinasikan persentase penurunan airtanah berdasarkan simulasi model
skenario terburuk, daerah imbuhan dan lepasan, dan nilai daya hantar listrik di
daerah penelitian. Didapatkan 4 (empat) prediksi zona konservasi airtanah, yaitu:
zona perlindungan airtanah seluas 107,69 km? (26,39%), zona aman seluas 229,35
km? (56,21%), zona rawan seluas 60,35 km? (14,79%), dan zona kritis seluas
10,64 km? (2,61%).

Kata kunci: Airtanah, Cekungan airtanah Samarinda, Pemodelan Hidrogeologi,
Zona Konservasi.



ABSTRACT

The increasement of population growth in Penajam Paser Utara district has an
impact of increased clean water need. Based on Minister of Energy and Mineral
Resources regulation No. 7 of 2017 concerned with Groundwater Basin article 2
paragraph 3 stated that groundwater management system was based on
groundwater basin, but in Indonesia there were still many districts that still used
production-based management system which was limited to administrative area.
The purpose of this research was to made the hydrogeological model in
Samarinda Groundwater Basin segment Penajam based on conceptual model that
made from field data. Model will be used as a reference in determining the
recommendations related to groundwater conservation from the model simulation
results. Numerical model was made by inputting hydrogeological parameters such
as rock conductivity, storativity, total and effective rock porosity. Geometry
discretization and iteration based on finite difference method. The model
simulation based on abstraction of water discharge was done in 20 years ahead.
Calibration model result obtained of RMSE value 0,75 m, ME value 0,1 m and
MAE value 0,63 m, with correlation coefficient value 0,944. Groundwater
conservation zones are created by combining the percentage of groundwater
decline based on the worst-case scenario model simulation, recharge and
discharge areas, and electrical conductivity values in the study area. 4 (four)
predicted groundwater conservation zones are: groundwater protection zone
covered 26,39% (107,69 km?), safe zone covered 229,35 km? (56,21%), vulnerable
zones covered 60,35 km? (14,79%), and critical zones covered 10,64 km? (2,61%).

Keywords: Groundwater, Samarinda Groundwater Basin, Hydrogeological
Modelling, Conservation Zone.
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